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ABSTRAK

Annur, Nisrin Humaida. 2025. Implementasi Kegiatan Fun Cooking dalam
Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini di KBl Usamah Kota Tegal.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag.

Kata Kunci : Fun Cooking, Sosial Emosional, Anak.

Sosial emosional merupakan salah satu komponen perkembangan anak usia
dini yang sangat penting. Salah satu aktivitas yang dapat mengembangkan sosial
emosional yaitu melalui kegiatan fun cooking. KBl Usamah Kota Tegal telah
menerapkan kegiatan fun cooking secara rutin yakni setiap hari Rabu untuk
mengembangkan keterampilan sosial emosional anak. Rutin dilaksanakannya
kegiatan tersebut mampu mengembangkan sosial emosional peserta didik di KBI
Usamah Kota Tegal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana implementasi
kegiatan fun cooking dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini di
KBI Usamah Kota Tegal? (2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
dari implementasi kegiatan fun cooking dalam mengembangkan sosial emosional
anak usia dini di KBI Usamah Kota Tegal? Sedangkan tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengidentifikasi implementasi kegiatan fun cooking dalam
mengembangkan sosial emosional anak usia dini di KBl Usamah Kota Tegal dan
mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dari implementasi
kegiatan fun cooking dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini di
KBI Usamah Kota Tegal.

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif-kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer diperoleh dari kepala sekolah
dan para pendidik di KBI Usamah Kota Tegal. Data sekunder diperoleh dari
referensi kepustakaan dan dokumen yang mendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan fun cooking
dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini di KBI Usamah Kota Tegal
terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan
mencakup penentuan tujuan, menu, serta persiapan alat dan bahan. Pelaksanaan
meliputi kegiatan pembuka (doa, pengenalan alat, dan pembiasaan mencuci
tangan), inti (praktik memasak individu/kelompok), dan penutup (doa, mencicipi
hasil masakan, dan membersihkan kelas). Evaluasi dilakukan melalui observasi dan
recalling untuk mencatat perkembangan sosial emosional anak. Faktor
pendukungnya yaitu ketersediaan sarana prasarana, kreativitas guru, dan dukungan
orang tua, sementara faktor penghambatnya yaitu keterbatasan guru pendamping
serta keterbatasan ketersediaan peralatan masak tertentu.

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,
hidayah, dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Implementasi Kegiatan Fun Cooking dalam Mengembangkan Sosial
Emosional Anak Usia Dini di KBI Usamah Kota Tegal”. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di
jenjang pendidikan Strata 1 (S1) pada program studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak
bantuan, dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M. Ag, selaku rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Ibu Rofigotul Aini, M.Pd.I selaku Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

4. Bapak Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag., selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
memberikan arahan, bimbingan, serta masukan yang sangat berharga selama

penyusunan skripsi ini.



5. Seluruh dosen dan staf Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan atas ilmu, dukungan, dan fasilitas yang
diberikan selama masa studi.

6. Ibu Nailun Najah, S.S., selaku kepala sekolah KBI Usamah Kota Tegal serta
seluruh guru dan staf KBl Usamah Kota Tegal yang telah memberikan izin serta
membantu pelaksanaan penelitian ini.

7. Kedua orang tuaku tercinta, yang senantiasa memberikan dukungan, doa, dan
kasih sayang.

8. Semua pihak yang telah membantu selama masa studi hingga penyelesaian
skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, baik bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini, maupun bagi

pihak-pihak yang membutuhkan.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt e st ta s eneenesnesneenes i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....cccviiiiii e, ii
NOTA PEMBIMBING .....coooiiiiiiiiieie et s iii
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt snesne e e nnenne s WY
PERSEMBAHAN ...t s et e et e e s st e e e s tbe e e e anae e e s sntaeesanreeeenns \
IMIOT O et bt bbbt b e st s bt bt ab e b bbbt se e e b b e e b b vii
ABSTRAK ettt bttt b ettt e nae e e viii
KATA PENGANTAR oottt s e st e e st e st e e e sta e e e st e e e snraeeennens IX
DAFTAR IS ittt bbbt e bbbttt sttt e bbb Xi
DAFTAR BAGAN ..ottt sttt st s et steaneant e e steabeeneeneenbenreas Xiii
BAB | PENDAHULUAN ....ooiiii ettt a e e nnnnneeae s 1
1.1 Latar Belakang Masalah...........ccccoooiiiiiiiiiie e 1
1.2 1dentifikasi Masalah ...........cccooiiieiiiiiiee s 5
1.3 Pembatasan Masalah ...........cccooioiiiiieiiiiee s 6
1.4 RUMUSAN MASAIAN .......cooiiiiie e 6
1.5 TUJUAN PENEHLIAN. .......iiiiieicie e sttt 6
1.6 Manfaat Penelitian..........ocoiiiiiiiiiie s 7
1.7 Sistematika PenuUIISaN..........ccoiiiiiiiicii e 7
BAB [I LANDASAN TEORI ..ottt et 10
2.1 DeSKIIPST TEOMEIK....ccueiieieiiie ettt 10
2.2 Kajian Penelitian yang REleVAN...........cccoiiiiiiiiiiiccses e 26
2.3 Kerangka Berpikir...........ccooiiiiiiiieiee et 31
BAB 1l METODE PENELITIAN ..ottt ens 32
3.1 DeSAIN PENEIILIAN ... ..cveiieiieiie ettt e s nes 32
3.2 FOKUS PENEIITIAN ......veeii et 32
3.3 Data dan SUMDEE Data.......cccoieiiieiiiiieiie ettt e 33
3.4 Teknik Pengumpulan Data ...........ccooveiieiiiiiieicieseee s 34
3.5 Teknik Keabsahan Data..........cccooiiiiiiniiiinieie s 35
3.6 Teknik ANaliSis Data.........cccoviiiiriiiiieiie ettt 36
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......coiiiiiieee ettt ens 38
4.1 HaSIl PENEIILIAN ....c.veieieciice e 38
4.2 PemMbDANASAN.......ciiiiiiiice e 53
BAB V PENUTUP ...ttt ettt sttt nbenneenes 70



xii



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

DAFTAR BAGAN

Bagan 4.1 Struktur Organisasi KBI Usamah Kota Tegal ...........cccccoeevveviiveninenen.

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu yang menjadi tantangan besar yang harus ditempuh oleh
PAUD yaitu bagaimana langkah yang tepat dalam mendidik peserta didik agar
bisa mengembangkan segenap potensi yang termuat dalam standar
perkembangan anak usia dini sebagaimana yang seharusnya (Sukatin et al.,
2019). Perkembangan sosial emosional merupakan salah satu komponen
perkembangan anak usia dini yang harus diperhatikan karena akan sangat
berpengaruh pada cara anak berinteraksi dan beradaptasi dengan
lingkungannya saat ini dan di masa mendatang (Ayuba, Djuko, & Tine, 2022).

Khaironi dalam (Nurhasanah, Sari, & Kurniawan, 2021) menjelaskan
bahwa perkembangan sosial mengacu pada suatu keterampilan yang dimiliki
seorang individu dalam berkomunikasi dengan individu lain. Sementara itu,
perkembangan emosional merujuk pada kemampuan seorang individu dalam
mengatur dan mengekspresikan emosi yang dirasakannya yang terwujud dalam
bentuk ekspresi wajah atau kegiatan lainnya baik secara verbal maupun non
verbal, agar individu lain dapat mengerti situasi emosional yang tengah
dialaminya. Oleh karena itu, perkembangan sosial dan emosional saling
keterkaitan satu sama lain karena interaksi antara individu dan masyarakat atau
antara individu dan individu. Kolaborasi antara aspek sosial dan emosional

tersebut diterangkan lebih lanjut dalam (Mega, 2023) bahwa perkembangan



sosial emosional adalah proses di mana anak-anak belajar menyesuaikan diri
untuk dapat mengerti situasi dan emosi saat berinteraksi dengan individu lain
di sekitar mereka, dengan cara mendengarkan, mencermati, dan mencontoh apa
yang mereka saksikan di lingkungan mereka.

Di era digital seperti sekarang, anak-anak usia pra sekolah semakin
banyak menghabiskan waktu dengan gadget, padahal usia mereka seharusnya
diisi dengan bermain, berinteraksi langsung, dan belajar bekerja sama.
Kecanduan smartphone dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti
kurangnya percaya diri, emosi yang tidak stabil, sikap membangkang,
menurunnya disiplin, hingga berkurangnya waktu belajar dan ibadah. Dampak
yang paling nyata adalah menurunnya kemampuan bersosialisasi, yang bisa
membuat anak sulit beradaptasi di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua untuk menjaga keseimbangan penggunaan teknologi agar aspek
sosial emosional pada anak dapat berkembang dengan baik (Ulfa & Uce, 2024).

Anak usia 3-4 tahun mengalami perkembangan sosial emosional yang
mencakup kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya, pengenalan
berbagai jenis emosi, pemahaman terhadap aturan, dan komunikasi yang lebih
baik. Mereka juga mulai belajar berbagi dan memahami perasaan serta sudut
pandang orang di sekitar mereka (Rafika & Sit, 2024). Emosi yang umum
dialami anak usia 3-4 tahun meliputi menangis, rasa cemas, iri hati, marah,
tersenyum, tertawa, dan menyerang. Anak juga dapat bersikap agresif secara
fisik dan verbal, namun agresif fisik biasanya akan berkurang seiring waktu.

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang perkembangan sosial



emosional pada usia ini diperlukan untuk memastikan anak menerima
dukungan yang tepat dan sesuai kebutuhan (Agustia, Setyaningsih, & Suharno,
2020).

Kemajuan keterampilan sosial emosional seseorang bergantung pada
pendidikan yang diterimanya, atau dapat dikatakan merupakan hasil dari proses
pembelajaran. Keterampilan sosial emosional anak menjadi hal fundamental
yang harus diperhatikan oleh lembaga pendidikan yang menaungi anak usia pra
sekolah. Oleh karenanya pendidik semestinya dapat mengelola lingkungan
belajar yang mendukung komunikasi dan mampu membangun suasana
mengasyikkan dalam proses mengajar dan belajar guna mengembangkan
keterampilan sosial emosional anak (Purwandari, Handayani, Agusta,
Mabruria, & Haryanti, 2022). Aktivitas yang bisa dimanfaatkan guru untuk
mengembangkan keterampilan sosial emosional pada anak usia dini salah
satunya yaitu melalui kegiatan fun cooking.

Kegiatan fun cooking menjadi salah satu aktivitas yang sangat
menyenangkan bagi anak kecil, dimana mereka terjun langsung dalam
mencoba memasak makanan dari bahan yang awalnya mentah hingga siap
santap dengan panduan guru (Darwati, Wijayanti, & Novie, 2019). Alfiah
dalam (Amania, Karta, Rachmayani, & Suarta, 2021) mengungkapkan bahwa
kegiatan fun cooking termasuk dalam permainan dengan pendekatan
kontekstual, yakni berhubungan dengan kegiatan sehari-hari anak. Oleh karena
itu, kegiatan ini mudah dilakukan oleh guru, keluarga terutama ayah dan ibu,

maupun orang dewasa lain yang berada di sekitar anak untuk membantu



menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak, terutama aspek sosial
emosional. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Amaros & Rohita, 2018) bahwa kegiatan fun cooking dapat berperan
positif terhadap kemampuan sosial-emosional bahwa anak seperti menaati
aturan, mengatur diri, dan dapat berbagi dengan temannya yang lain. Selain itu
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (Utami, Indryani, & Azmi, 2024)
bahwa kegiatan fun cooking mempengaruhi keterampilan sosial anak, yakni
anak menjadi mandiri, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, dan
mampu bekerjasama dengan teman sebaya. Berdasarkan hal tersebut maka
terbukti bahwa kegiatan fun cooking dapat dijadikan sebagai sarana untuk
menstimulasi tumbuh kembang anak khususnya pada bidang sosial emosional.

KBI Usamah Kota Tegal merupakan lembaga pendidikan anak usia 3-4
tahun yang berada di Kelurahan Panggung, Kecamatan Tegal Timur, Kota
Tegal. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di KBI Usamah
Kota Tegal, peneliti bertemu dengan salah satu guru yang menjelaskan
permasalahan yang dialami yaitu menghadapi kemampuan sosial emosional
anak yang masih kurang optimal dikarenakan peserta didik di KBl Usamah
merupakan anak-anak dengan usia di bawah lima tahun sehingga untuk
mengembangkan sosial emosionalnya perlu perhatian lebih. Beberapa
permasalahan pada aspek sosial emosional anak yaitu anak belum bisa
mengungkapkan perasaan, anak tidak bersabar ketika menunggu giliran, dan

belum bisa memahami aturan. Melihat permasalahan tersebut kemudian KBI



Usamah menerapkan kegiatan fun cooking untuk mengembangkan
keterampilan sosial emosional anak.

Kegiatan fun cooking di KBI Usamah Kota Tegal dilaksanakan secara
rutin setiap hari Rabu. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru,
dengan rutin dilaksanakannya kegiatan fun cooking di KBI Usamah Kota
Tegal, kegiatan tersebut mampu mengembangkan sosial emosional peserta
didik. Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan perkembangan pada anak
salah satunya vyaitu anak dapat mengungkapkan perasaannya, bersabar
menunggu giliran, dan mematuhi aturan. Selain itu peneliti melakukan survey
pada lembaga PAUD di sekitar KBl Usamah Kota Tegal dan tidak menjumpai
lembaga PAUD lain yang rutin melaksanakan kegiatan fun cooking selain pada
KBI Usamah Kota Tegal. Melihat latar belakang di atas, maka peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Kegiatan
Fun Cooking dalam Mengembangkan Sosial Emosional pada Anak Usia Dini
di KBI Usamah Kota Tegal”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditarik identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Masih ditemukan peserta didik yang sosial emosionalnya belum optimal.

2. Kegiatan fun cooking sebagai salah satu aktivitas yang dapat
mengembangkan aspek sosial emosional anak usia dini.

3. Tidak banyak lembaga PAUD yang memilih kegiatan fun cooking sebagai

program rutin.



4. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pada implementasi
kegiatan fun cooking dalam mengembangkan sosial emosional anak usia
dini.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah dalam
penelitian ini yaitu difokuskan pada implementasi kegiatan fun cooking dalam
mengembangkan sosial emosional anak usia dini di KBI Usamah Kota Tegal
serta faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat.
1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi kegiatan fun cooking dalam mengembangkan
sosial emosional anak usia dini di KBl Usamah Kota Tegal?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari implementasi
kegiatan fun cooking dalam mengembangkan sosial emosional anak usia

dini di KBI Usamah Kota Tegal?

1.5 Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi ~ implementasi  kegiatan  fun  cooking dalam
mengembangkan sosial emosional anak usia dini di KBl Usamah Kota
Tegal.
2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dari
implementasi kegiatan fun cooking dalam mengembangkan sosial

emosional anak usia dini di KBI Usamah Kota Tegal.



1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah kajian ilmiah yang berkenaan dengan implementasi kegiatan
fun cooking dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini.

b. Memberikan wawasan tentang implementasi kegiatan fun cooking dalam
mengembangkan sosial emosional anak usia dini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan
pemanfaatan kegiatan fun cooking sebagai salah satu metode dalam
mengembangkan sosial emosional anak usia dini.

b. Bagi peserta didik, dapat mengembangkan sosial emosional anak melalui
kegiatan yang menyenangkan yaitu kegiatan fun cooking.

c. Bagi orang tua, dapat memberikan wawasan baru untuk menerapkan
kegiatan fun cooking di rumah dalam upaya menstimulasi sosial
emosional anak.

d. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan
dan referensi mengenai implementasi kegiatan fun cooking dalam

mengembangkan sosial emosional anak usia dini.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada skripsi meliputi tiga bagian yakni bagian
awal, bagian isi, dan bagian akhir. Skripsi yang menggunakan pendekatan

kualitatif disusun dengan sistematika sebagai berikut.



1. Bagian Awal
Bagian awal pada skripsi ini mencakup lembar sampul luar, lembar
berlogo, lembar sampul dalam, surat pernyataan keaslian skripsi, nota
pembimbing, lembar pengesahan, moto dan persembahan, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, dan daftar gambar.
2. Bagian Isi
Bagian isi meliputi lima bab yakni pendahuluan, landasan teori,
metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dan penutup.
a. BAB | (Pendahuluan)

Pada bab | akan tersusun atas beberapa sub-bab yang mencakup latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

b. BAB Il (Landasan teori)

Pada bab Il akan berisi deskripsi teoritik, kajian penelitian yang
relevan, dan kerangka berpikir. Pada deskripsi teoritik berisikan deskripsi
tentang kegiatan fun cooking dan perkembangan sosial emosional anak
usia dini.

c. BAB Il (Metode Penelitian)

Bab Il mencakup desain penelitian, fokus penelitian, data dan

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik

analisis data.



d. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan)
Bab IV meliputi profil sekolah, hasil penelitian, dan pembahasan
dari rumusan masalah ke-1 dan ke-2.
e. BAB V (Penutup)
Bab V terdiri dari dua bagian yaitu simpulan dan saran.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Implementasi kegiatan fun cooking dalam mengembangkan sosial
emosional anak usia dini di KBI Usamah Kota Tegal meliputi tiga tahapan:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru
menetapkan tujuan, menyusun jadwal, menentukan menu, serta menyiapkan
alat dan bahan. Tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga bagian: pembuka
(doa, pengenalan alat dan bahan, pembiasaan mencuci tangan ), inti (praktik
memasak secara bertahap dengan bimbingan guru, baik secara individu atau
kelompok), dan penutup (doa, mencicipi hasil masakan, membersihkan
kelas). Tahap evaluasi dilakukan dengan observasi dan recalling, yang
hasilnya dicatat dalam catatan anekdot untuk memantau perkembangan
sosial emosional anak.

2. Faktor pendukung pada implementasi kegiatan fun cooking dalam
mengembangkan sosial emosional anak usia dini di KBI Usamah Kota
Tegal yaitu ketersediaan sarana dan prasarana, Kreativitas guru, dan
dukungan orang tua di rumah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu
keterbatasan jumlah guru pendamping dan keterbatasan ketersediaan

peralatan masak tertentu.

10



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat mengenai implementasi
kegiatan fun cooking dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini

di KBI Usamah Kota Tegal, peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak

terkait sebagai berikut.

1. Kepada lembaga, disarankan untuk melengkapi fasilitas yang mendukung
pelaksanaan kegiatan fun cooking dan mengadakan program kerja sama
dengan orang tua melalui seminar atau workshop yang mempromosikan
manfaat kegiatan fun cooking dalam perkembangan anak.

2. Kepada guru, disarankan untuk kreatif dalam memilih menu fun cooking
yang menarik bagi anak sekaligus memperhatikan nilai gizi, sehingga
kegiatan ini juga dapat mengedukasi tentang pola makan sehat.

3. Kepada orang tua, diharapkan melanjutkan kegiatan fun cooking di rumah
sebagai bentuk stimulasi lanjutan, sekaligus untuk mempererat hubungan

emosional dengan anak.
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